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Analisis Tingkat Kesehatan Bank pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

dengan Rasio Kecukupan Modal (CAR) Tahun 2019-2022 

 

ABSTRAK 

 

Penilaian tingkat Kesehatan bank dapat dinilai dari capital adequacy ratio (CAR) 

yang digunakan untuk mengukur kesehatan bank berdasarkan modal terhadap 

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Maka dari itu, penilaian terhadap 

kesehatan bank sangat penting karena berguna untuk mengetahui kondisi sebuah 

bank. Oleh karena itu, penulisan ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan 

bank pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2019-2022 

menggunakan metode capital adequacy ratio (CAR). Adapun metode analisis yang 

digunakan dalam penulisan ini yaitu kuantitatif dan sumber data yang digunakan 

data sekunder dengan teknik dokumentasi dari data publikasi laporan keuangan 

tahunan Bank BRI yang terdapat pada laporan tahunan periode 2019-2022. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa analisis tingkat Kesehatan 

Bank BRI dalam aspek permodalan selama periode 2019-2022 dapat dikatakan 

sangat sehat karena sudah melampaui standar minimum ketentuan CAR Bank 

Indonesia. 

 

Kata kunci: Tingkat Kesehatan Bank, Rasio Kecukupan Modal, Laporan 

Keuangan 

 

ABSTRACT 

 

Assessment of the soundness level of a bank can be assessed from the Capital 

Adequacy Ratio (CAR) which is used to measure the soundness of a bank based on 

capital to Risk Weighted Assets (RWA). Therefore, an assessment of the soundness 

of a bank is very important because it is useful to know the condition of a bank. 

Therefore, this writing aims to analyze the soundness level of banks at PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk for the 2019-2022 period using the Capital 

Adequacy Ratio (CAR) method. The analytical method used in this writing is 

quantitative and the data source used is secondary data with documentation 

techniques from the published data of Bank BRI's annual financial reports 

contained in the annual report for the 2019-2022 period. Based on the research 

results, it can be concluded that the analysis of Bank BRI's Soundness level in the 

capital aspect during the 2019-2022 period can be said to be very healthy because 

it has exceeded the minimum standard set by Bank Indonesia's CAR. 

 

Keywords: The Health Level of Bank, Capital Adequacy Ratio, Financial 

Statements  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Tingkat kesehatan bank, menurut Hanny Syaiedah (2017), adalah hasil dari 

evaluasi terhadap risiko dan kinerja bank. Dalam Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan No. 14/SEOJK.03/2017, bank diwajibkan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan tingkat kesehatan bank melalui penerapan prinsip kehati-hatian dan 

manajemen risiko dalam aktivitas operasionalnya. Destya Dwi (2018) juga 

menyatakan bahwa menjaga tingkat kesehatan bank merupakan salah satu cara 

untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat. 

Sebagaimana yang diinformasikan oleh katadata.com, terdapat beberapa 

bank di Indonesia yang menghadapi masalah likuiditas dan mengalami kegagalan 

dalam menyelesaikan transaksi antar bank. Salah satu bank yang terkena dampak 

tersebut adalah Bank Bukopin. Permasalahan ini dimulai pada tahun 2018 ketika 

Bank Bukopin ditempatkan di bawah pengawasan ketat oleh Otoritas Jasa 

Keuangan akibat kesulitan likuiditas yang dialami. Penyebabnya adalah kinerja 

Bank Bukopin yang mengalami penurunan berdasarkan laporan keuangan tahun 

2017. Untuk mengatasi masalah likuiditas ini, Bank Bukopin melakukan 

penambahan modal melalui right issue. Sayangnya, meskipun modal tambahan 

telah dilakukan, namun belum mampu memperbaiki kinerja Bank Bukopin. 

Akibatnya, pada tahun 2020, kesulitan likuiditas Bank Bukopin semakin 

memburuk. 

Bank harus mempertahankan tingkat kesehatannya yang baik mengacu pada 

insiden kegagalan Bank Bukopin. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No. 14/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, tingkat 

kesehatan bank merupakan hasil evaluasi terhadap risiko dan kinerja bank. Oleh 

karena itu, penting bagi bank untuk menjaga dan meningkatkan kesehatannya agar 

kepercayaan masyarakat terhadap bank tetap terjaga. Kesehatan bank juga menjadi 

faktor kunci dalam menilai kesuksesan bank dalam konteks perekonomian 

Indonesia dan sektor perbankan. 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.03/2016 

mengenai Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, bank menentukan tingkat 
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kesehatan dengan menggunakan empat faktor kelompok yaitu Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning, dan Capital yang disebut sebagai RGEC. Faktor-

faktor ini digunakan untuk mengukur skala operasi dan struktur permodalan bank. 

Tabel 1. 1 Struktur Permodalan Bank BRI Tahun 2019-2022 

Uraian 2019 2020 2021 2022 

Modal Inti (Tier1) 187.012.209 174.297.803 231.982.043 234.727.964 

Modal Inti Utama (CET 1) 187.012.209 174.297.803 231.982.043 234.727.964 

Modal Pelengkap (Tier 2) 8.974.441 9.039.734 9.678.720 10.564.211 

Total Modal Tersedia 195.986.650 183.337.537 241.660.763 245.292.175 

ATMR untuk Risiko Kredit setelah 

memperhitungkan risiko spesifik 
689.093.355 702.318.932 761.302.147 839.721.640 

ATMR untuk Risiko Pasar 13.712.721 4.705.830 3.275.350 3.118.189 

ATMR untuk Risiko Operasional 166.214.312 182.571.933 191.178.694 209.879.369 

TOTAL ATMR 869.020.388 889.596.695 955.756.191 1.052.719.198 

Rasio CAR 22,50% 20,61% 25,28% 23,30% 

Rasio CET 1 21,52% 19,59% 24,27% 22,30% 

Rasio Tier 1 21,52% 19,59% 24,27% 22,30% 

Rasio Tier 2 1,03% 1,02% 1,01% 1,00% 

CAR Minimum berdasarkan Profil 

Risiko 
9,60% 9,48% 9,60% 9,46% 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat adanya fluktuasi pada Rasio CAR Bank 

BRI selama periode 2019-2022. Hal tersebut diduga terjadi karena adanya 

ketidakpastian ekonomi akibat pandemi covid-19. Dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 11/POJK.03/2016 yang membahas mengenai Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, disyaratkan bahwa setiap bank harus 

memenuhi standar penyediaan modal minimum dari Aset Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) dan perhitungan modal. Untuk menilai tingkat kecukupan modal 

bank dalam hal penyediaan modal minimum, dapat digunakan rasio kecukupan 

modal atau yang dikenal sebagai Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Dalam industri perbankan, Achmad Fauzi (2020) menyatakan bahwa Rasio 

Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki peran yang 

penting. Setiap bank yang beroperasi diwajibkan menjaga kecukupan modalnya 

agar dapat berkembang dengan baik, mengatasi risiko kerugian, dan tetap bersaing 

dengan bank-bank lainnya. Tingkat kesehatan bank akan dinilai berdasarkan 

peringkat komposit Capital Adequacy Ratio (CAR), yang menentukan apakah bank 

tersebut dalam keadaan baik, cukup baik, kurang baik, atau tidak baik, sesuai 
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dengan batas minimum Capital Adequacy Ratio (CAR) yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 

Rolia Wahasumiah (2018), CAR (Capital Adequacy Ratio) dan RGEC (Risk 

profile, Good corporate governance, Earning, Capital) merupakan dua metode 

yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. CAR lebih fokus pada 

kemampuan bank dalam memenuhi cadangan permodalan sedangkan RGEC 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kesehatan bank karena 

melibatkan beberapa faktor yang saling terkait. Keduanya tidak selalu digunakan 

bersamaan, namun keduanya dapat digunakan bersamaan untuk memberikan 

gambaran yang lengkap tentang kesehatan bank. 

Dari penelitian ini, penulis bertujuan untuk menganalisis tingkat Kesehatan 

Bank BRI dengan fokus pada capital adequacy ratio (CAR), yang merupakan salah 

satu indikator penting dalam mengukur kecukupan modal bank. Meskipun telah ada 

penelitian sebelumnya yang menguji CAR pada beberapa bank, namun belum ada 

yang secara khusus menganalisis rasio CAR pada bank BRI. Padahal jika dilihat 

pada struktur permodalan Bank BRI menunjukan adanya fluktuasi dalam rasio 

CAR, yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, penulis bertujuan 

untuk mengangkat tema tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan judul 

“Analisis Tingkat Kesehatan Bank pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk dengan Rasio Kecukupan Modal (CAR) Tahun 2019-2022” 

1.2.   Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 

a. Mengetahui gambaran kinerja keuangan PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk periode 2019-2022 

b. Menganalisis tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

dengan menggunakan Rasio Kecukupan Modal (CAR) 

c. Menilai implikasi dari hasil yang dilakukan oleh bank BRI terhadap Rasio 

Kecukupan Modal (CAR). 

1.3.   Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

“Dengan adanya penulisan laporan tugas akhir ini penulis berharap dapat 

memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut:” 

a. Manfaat Praktis 
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“Dengan adanya penulisan tugas akhir ini, diharapkan masyarakat dapat 

mempergunakannya sebagai sumber informasi untuk mengambil keputusan 

dalam memilih bank yang sehat dari aspek permodalan.” 

b. Manfaat Teoritis 

“Dengan adanya penulisan tugas akhir ini, diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan juga pengetahuan pembaca tentang kinerja keuangan yang 

ditunjukan oleh rasio permodalan pada Bank BRI.” 

1.4.   Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

a. Jenis Data  

Pada penulisan laporan tugas akhir ini penulis menggunakan jenis data 

sekunder, yaitu merujuk pada metode pengumpulan data tidak langsung 

dengan menganalisis dan menggunakan informasi yang diperoleh dari 

sumber lain. Dalam hal ini, data akan dikumpulkan melalui referensi seperti 

buku, jurnal, internet, dan sumber lainnya. 

b. Pengumpulan Data 

Pada metode pengumpulan data penulis menggunakan metode dokumentasi 

yakni Teknik pengumpulan informasi dapat berupa catatan, laporan, 

notulen, dan lain sebagainya. Dalam hal ini, data akan dikumpulkan melalui 

internet, pamflet, website resmi Bank BRI. 

c. Metode Analisis Data 

“Pada metode analisis data penulis menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Dimana pendekatan ini digunakan untuk mengamati kinerja data masa lalu 

dan masa sekarang, yang kemudian akan diperoleh kesimpulan. Dalam hal 

ini, penulis membandingkan tingkat kesehatan” Bank BRI pada tahun 2019-

2022. 

1.5.   Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dituang ke dalam lima bab 

yang saling terkait satu sama lain, sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi subab-subab yang menjelaskan latar belakang penulisan 

laporan tugas akhir, tujuan penulisan laporan tugas akhir, manfaat penulisan 
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laporan tugas akhir, metode penulisan laporan tugas akhir, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan subab-subab mengenai gambaran umum tentang bank 

meliputi jenis dan kegiatan “bank, kinerja keuangan bank, tingkat Kesehatan 

bank, permodalan bank, dan capital adequacy ratio yang dijelaskan secara 

mendasar.” 

3. BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini berisi subab-subab mengenai informasi perusahaan atau 

instansi yang akan dijadikan ”objek dalam penulisan laporan tugas akhir ini. 

Secara umum pada bab ini berisi profil perusahaan, sejarah perusahaan, visi 

dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan kegiatan usaha 

perusahaan. ” 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi subab-subab yang menyajikan data yang telah didapat 

dari hasil penelitian mengenai tingkat Kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk menggunakan rumus Capital Adequacy Ratio 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdapat kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang telah 

penulis tuangkan dalam bab 1 sampai bab 4. Selain kesimpulan, dalam bab 

ini terdapat saran yang terkait dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis Tingkat Kesehatan pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk dengan Rasio Kecukupan Modal (CAR) dari tahun 2019 

hingga 2022, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2019, laba Bank BRI mencapai 34,41 triliun meningkat karena 

kredit yang disalurkan mencapai 915,69 triliun. Rasio keuangan seperti NPL 

dan ROA termasuk dalam kategori sehat, NIM dan CAR termasuk dalam 

kategori sangat sehat. Lalu, pada tahun 2020 labanya turun 45,65% menjadi 

18,65 triliun karena pandemi covid-19. Bank BRI melakukan pencadangan 

besar agar dapat menyalurkan kredit untuk UMKM. Rasio NPL, ROE, dan 

LDR masih sehat, tapi CAR mengalami penurunan. Pada tahun 2021, laba 

naik 75,53% menjadi 32,22 triliun berkat performa kredit yang baik dan 

peningkatan Dana Pihak Ketiga. LDR sebesar 85,53%, CAR 25,28%, NPL 

dan ROE cukup sehat. Terakhir, pada tahun 2022, laba mencapai 51,4 triliun 

(tumbuh 67,15%) berkat pendapatan berbasis komisi dan upaya recovery. 

CAR turun menjadi 23,30% (bank only) dan 25,54% (konsolidasi). 

2. Berdasarkan perhitungan mengenai segi permodalan atau capital adequacy 

ratio pada Bank BRI menunjukan persentase sebesar 22,55% pada tahun 

2019, sebesar 20,61% pada tahun 2020, sebesar 25,28% pada tahun 2021, 

dan sebesar 23,30% pada tahun 2022. Hasil persentase tahun 2019-2022 

tersebut masih tergolong sangat sehat sebab bank BRI telah melampaui 

batas persentase bank yang sehat jika dilihat pada Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 13 tahun 2011. Penurunan pada tahun 2019 ke 2020 didominasi oleh 

modal tier 1 yaitu pada akun modal inti. Penurunan selanjutnya pada pos 

akun laba tahun berjalan sebesar 46,7%. Guna mengatasi hal tersebut untuk 

tahun berikutnya, Bank BRI melakukan aksi korporasi pada tahun 2020 

dengan penambahan penyertaan modal dan pembelian kembali saham 

sebagai respon kebijakan Otoritas Jasa Keuangan dalam meredam kondisi 

pasar yang berfluktuasi akibat adanya pandemi covid-19. 
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3. Implikasi perhitungan capital adequacy ratio bagi bank BRI yang pertama 

meningkatnya ATMR Risiko kredit secara berturut-turut yang dapat dilihat 

pada ATMR 2019-2022. Risiko kredit merupakan risiko yang terjadi akibat 

kegagalan pihak lain dalam memenuhi kewajibannya kepada bank, 

termasuk risiko kredit akibat kegagalan debitur, risiko konsentrasi kredit, 

counterparty credit risk, dan settlement risk. Dalam mengatasi risiko kredit, 

BRI melakukan upaya untuk mengembangkan Internal Risk Rating sebagai 

alat bantu dalam proses identifikasi dan pengukuran tingkat risiko calon 

debitur. Bank BRI juga menetapkan kebijakan manajemen risiko kredit 

diantaranya tata kelola, pengelolaan limit putusan kredit, dan penentuan 

batas eksposur risiko yang dapat diterima. Implikasi selanjutnya pada CAR 

Bank BRI yaitu mengalami penurunan di tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar 

1,94% dan di tahun 2021 ke tahun 2022 sebesar 1,98%. Hal tersebut 

mengindikasikan penurunan kemampuan bank dalam menyerap potensi 

kerugian. 

5.2.   Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan mengenai penulisan yang membahas 

analisis tingkat kesehatan Bank BRI terkait rasio permodalan dan hambatan yang 

dihadapi, yaitu dengan melaksanakan aksi korporasi penerbitan saham baru atau 

right issue untuk penambahan modal. Right issue sendiri merupakan aksi yang 

dilakukan perusahaan untuk meningkatkan permodalannya dengan menerbitkan 

saham baru yang nantinya akan memicu kenaikan harga saham. Kenaikan nilai 

saham dibanding nilai saham sebelumnya menghasilkan agio yang dapat 

menambah struktur modal. Selanjutnya melakukan penambahan modal disetor oleh 

pihak yang diakuisisi oleh Bank BRI seperti PT Bringin Sejahtera Artha Makmur 

(BRINS). Sehingga dengan adanya penambahan modal disetor ini dapat 

meningkatkan persentase modal pada tier 1. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 - Laporan Perhitungan KPMM Bank BRI Tahun 2019-2020 
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Lampiran 2 - Laporan Perhitungan KPMM Bank BRI Tahun 2021-2022 
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Lampiran 3 - Perhitungan Kenaikan dan Penurunan KPMM Bank BRI Tahun 2019-2020 

 

 

Rp %

Modal  (Tier 1) 187.012.209Rp  174.297.803Rp   12.714.406-Rp    6,80-            

Modal Disetor 6.424.794Rp       6.881.732Rp       456.938Rp          7,11            

Cadangan tambahan modal

Faktor Penambah -Rp                   

Pendapatan Komprehensif lainnya -Rp                   

selisih lebih penjabaran laporan keuangan -Rp                   -Rp                    -Rp                   

potensi keuntungan dari peningkatan nilai 

wajar aset keuangan yang diukur pada nilai 

wajar mmelalui penghasilan komprehensif 

lain 726.681Rp          5.321.001Rp       4.594.320Rp      632,23       

saldo surplus revaluasi aset tetap 16.864.083Rp    16.864.083Rp     -Rp                   -              

Cadangan tambahan modal lainnya -Rp                   

Agio 618.004Rp          1.129.491Rp       511.487Rp          82,76         

Cadangan umum 3.022.685Rp       3.022.685Rp       -Rp                   -              

Laba tahun-tahun lalu 141.775.016Rp  143.002.743Rp   1.227.727Rp      0,87            

Laba periode berjalan 34.028.685Rp    18.353.304Rp     15.675.381-Rp    46,07-         

Dana setoran modal -Rp                   -Rp                    

lainnya -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Faktor Pengurang -Rp                   

Pendapatan Komprehensif lainnya -Rp                   

selisih kurang penjabaran laporan keuangan 14.868-Rp             54.510-Rp             

potensi kerugian dari peningkatan nilai 

wajar aset keuangan yang diukur pada nilai 

wajar mmelalui penghasilan komprehensif 

lain -Rp                   -Rp                    

Cadangan tambahan modal lainnya -Rp                    -Rp                   

Disagio -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Rugi tahun-tahun lalu -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Rugi periode berjalan -Rp                   -Rp                    -Rp                   

selisih kurangantara penyisihan penilaian 

kualitas aset (PPKA) dan cadangan 

kerugian penurunan nilai (CKPN) -Rp                   -Rp                    -Rp                   

selisih kurang jumlah penyesuaian nilai 

wajar dari instrumen keuangan dalam 

trading book -Rp                   -Rp                    -Rp                   

PPKA non-produktif 42.156-Rp             52.310-Rp             10.154-Rp            24,09         

Lainnya -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Kepentingan Non-pengendali yang dapat 

diperhitungkan -Rp                   

Faktor pengurang modal inti utama -Rp                   

pajak tangguhan 4.023.020-Rp       7.605.102-Rp       3.582.082-Rp      89,04         

Goodwill -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Aset tak berwujud -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Penyertaan yang diperhitungkan sebagai 

faktor pengurang 12.367.695-Rp    12.565.314-Rp     197.619-Rp          1,60            

kekurangan modal pada perusahan anak 

asuransi -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Eksposur sekuritisasi -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Faktor pengurang modal inti utama lainnya -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Modal Pelengkap (Tier 2) -Rp                   

instrumen modal dalam bentuk saham 

atau lainnya yang memenuhi persyaratan 

Tier 2 350.000Rp          250.000Rp           100.000-Rp          28,57-         

Agio/disagio -Rp                   -Rp                    -Rp                   

Cadangan umum PPKA atas aset produktif 

yang wajib dihitung (paling tinggi 1.25% 

ATMR Risiko kredit 8.624.441Rp       8.789.734Rp       165.293Rp          1,92            

Faktor pengurang modal pelengkap -Rp                   -Rp                    -Rp                   

TOTAL MODAL 195.986.650Rp  183.337.537Rp   12.649.113-Rp    6,45-            

ATMR

ATMR RISIKO KREDIT 689.093.355Rp  702.318.932Rp   13.225.577Rp    1,92            

ATMR RISIKO PASAR 13.712.721Rp    4.705.830Rp       9.006.891-Rp      65,68-         

ATMR RISIKO OPERASIONAL 166.214.312Rp  182.571.933Rp   16.357.621Rp    9,84            

TOTAL ATMR 869.020.388Rp  889.596.695Rp   20.576.307Rp    2,37            

POS AKUN 2019 2020
Kenaikan/Penurunan
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Lampiran 4 - Perhitungan Kenaikan dan Penurunan KPMM Bank BRI Tahun 2020-2021 

 

Rp %

Modal  (Tier 1) 174.297.803Rp   231.982.043Rp   57.684.240Rp  33,10         

Modal Disetor 6.881.732Rp        7.531.953Rp       650.221Rp        9,45           

Cadangan tambahan modal

Faktor Penambah

Pendapatan Komprehensif lainnya

selisih lebih penjabaran laporan keuangan -Rp                    -Rp                    -Rp                 

potensi keuntungan dari peningkatan nilai 

wajar aset keuangan yang diukur pada nilai 

wajar mmelalui penghasilan komprehensif 

lain 5.321.001Rp        2.402.401Rp       2.918.600-Rp    54,85-         

saldo surplus revaluasi aset tetap 16.864.083Rp     16.864.083Rp     -Rp                 -             

Cadangan tambahan modal lainnya

Agio 1.129.491Rp        76.324.093Rp     75.194.602Rp  6.657,39   

Cadangan umum 3.022.685Rp        3.022.685Rp       -Rp                 

Laba tahun-tahun lalu 143.002.743Rp   149.230.460Rp   6.227.717Rp    4,35           

Laba periode berjalan 18.353.304Rp     32.215.461Rp     13.862.157Rp  75,53         

Dana setoran modal -Rp                    -Rp                    -Rp                 

lainnya -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Faktor Pengurang

Pendapatan Komprehensif lainnya

selisih kurang penjabaran laporan keuangan 54.510-Rp              116.522-Rp           62.012-Rp          113,76       

potensi kerugian dari peningkatan nilai 

wajar aset keuangan yang diukur pada nilai 

wajar mmelalui penghasilan komprehensif 

lain -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Cadangan tambahan modal lainnya

Disagio -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Rugi tahun-tahun lalu -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Rugi periode berjalan -Rp                    -Rp                    -Rp                 

selisih kurangantara penyisihan penilaian 

kualitas aset (PPKA) dan cadangan kerugian 

penurunan nilai (CKPN) -Rp                    -Rp                    -Rp                 

selisih kurang jumlah penyesuaian nilai 

wajar dari instrumen keuangan dalam 

trading book -Rp                    -Rp                    -Rp                 

PPKA non-produktif 52.310-Rp              49.695-Rp             2.615Rp            5,00-           

Lainnya -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Kepentingan Non-pengendali yang dapat 

diperhitungkan

Faktor pengurang modal inti utama

pajak tangguhan 7.605.102-Rp        13.524.394-Rp     5.919.292-Rp    77,83         

Goodwill -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Aset tak berwujud -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Penyertaan yang diperhitungkan sebagai 

faktor pengurang 12.565.314-Rp     41.918.482-Rp     29.353.168-Rp  233,60       

kekurangan modal pada perusahan anak 

asuransi -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Eksposur sekuritisasi -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Faktor pengurang modal inti utama lainnya -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Modal Pelengkap (Tier 2)

instrumen modal dalam bentuk saham atau 

lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2 250.000Rp           150.000Rp           100.000-Rp        40,00-         

Agio/disagio -Rp                    -Rp                    -Rp                 

Cadangan umum PPKA atas aset produktif 

yang wajib dihitung (paling tinggi 1.25% 

ATMR Risiko kredit
8.789.734Rp        9.528.720Rp       738.986Rp        8,41           

Faktor pengurang modal pelengkap -Rp                    -Rp                    -Rp                 

TOTAL MODAL 183.337.537Rp   241.660.763Rp   58.323.226Rp  31,81         

ATMR

ATMR RISIKO KREDIT 702.318.932Rp   761.302.147Rp   58.983.215Rp  8,40           

ATMR RISIKO PASAR 4.705.830Rp        3.275.350Rp       1.430.480-Rp    30,40-         

ATMR RISIKO OPERASIONAL 182.571.933Rp   191.178.694Rp   8.606.761Rp    4,71           

TOTAL ATMR 889.596.695Rp   955.756.191Rp   66.159.496Rp  7,44           

Kenaikan/Penurunan
POS AKUN 2020 2021
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Lampiran 5 - Perhitungan Kenaikan dan Penurunan KPMM Bank BRI Tahun 2021-2022 

 

Rp %

Modal  (Tier 1) 231.982.043Rp  234.727.964Rp    2.745.921Rp     1,18                 

Modal Disetor 7.531.953Rp      5.375.772Rp         2.156.181-Rp     28,63-              

Cadangan tambahan modal

Faktor Penambah

Pendapatan Komprehensif lainnya

selisih lebih penjabaran laporan keuangan -Rp                   -Rp                      - -

potensi keuntungan dari peningkatan nilai 

wajar aset keuangan yang diukur pada 

nilai wajar mmelalui penghasilan 

komprehensif lain 2.402.401Rp      -Rp                      -Rp                  -                   

saldo surplus revaluasi aset tetap 16.864.083Rp    19.848.571Rp       2.984.488Rp     17,70              

Cadangan tambahan modal lainnya

Agio 76.324.093Rp    76.029.910Rp       294.183-Rp         0,39-                 

Cadangan umum 3.022.685Rp      3.022.685Rp         -Rp                  -                   

Laba tahun-tahun lalu 149.230.460Rp  146.436.494Rp    2.793.966-Rp     1,87-                 

Laba periode berjalan 32.215.461Rp    47.827.920Rp       15.612.459Rp   48,46              

Dana setoran modal -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

lainnya -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Faktor Pengurang

Pendapatan Komprehensif lainnya

selisih kurang penjabaran laporan keuangan 116.522-Rp          128.611-Rp             12.089-Rp           10,37              

potensi kerugian dari peningkatan nilai 

wajar aset keuangan yang diukur pada 

nilai wajar mmelalui penghasilan 

komprehensif lain -Rp                   4.326.043-Rp         

Cadangan tambahan modal lainnya

Disagio -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Rugi tahun-tahun lalu -Rp                   -Rp                      -                   

Rugi periode berjalan -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

selisih kurangantara penyisihan penilaian 

kualitas aset (PPKA) dan cadangan 

kerugian penurunan nilai (CKPN) -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

selisih kurang jumlah penyesuaian nilai 

wajar dari instrumen keuangan dalam 

trading book -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

PPKA non-produktif 49.695-Rp            57.526-Rp               7.831-Rp             15,76              

Lainnya -Rp                   691.307-Rp             691.307-Rp         -                   

Kepentingan Non-pengendali yang dapat 

diperhitungkan

Faktor pengurang modal inti utama

pajak tangguhan 13.524.394-Rp    15.415.319-Rp       1.890.925-Rp     13,98              

Goodwill -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Aset tak berwujud -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Penyertaan yang diperhitungkan sebagai 

faktor pengurang 41.918.482-Rp    43.194.582-Rp       1.276.100-Rp     3,04                 

kekurangan modal pada perusahan anak 

asuransi -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Eksposur sekuritisasi -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Faktor pengurang modal inti utama lainnya -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Modal Pelengkap (Tier 2)

instrumen modal dalam bentuk saham 

atau lainnya yang memenuhi persyaratan 

Tier 2 150.000Rp          50.000Rp               100.000-Rp         66,67-              

Agio/disagio -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

Cadangan umum PPKA atas aset produktif 

yang wajib dihitung (paling tinggi 1.25% 

ATMR Risiko kredit 9.528.720Rp      10.514.211Rp       985.491Rp         10,34              

Faktor pengurang modal pelengkap -Rp                   -Rp                      -Rp                  -                   

TOTAL MODAL 241.660.763Rp  245.292.175Rp    3.631.412Rp     1,50                 

ATMR

ATMR RISIKO KREDIT 761.302.147Rp  839.721.640Rp    78.419.493Rp   10,30              

ATMR RISIKO PASAR 3.275.350Rp      3.118.189Rp         157.161-Rp         4,80-                 

ATMR RISIKO OPERASIONAL 191.178.694Rp  209.879.369Rp    18.700.675Rp   9,78                 

TOTAL ATMR 955.756.191Rp  1.052.719.198Rp 96.963.007Rp   10,15              

POS AKUN 2021 2022
Kenaikan/Penurunan
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Lampiran 6 - Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7 - Lembar Persetujuan Untuk Sidang Tugas Akhir 
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Lampiran 8 - Lembar Bimbingan Penulisan Tugas Akhir 
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Lampiran 9 - Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir Penguji 1 
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Lampiran 10 - Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir Penguji 2 

 


